Never Say Never


Ketika saya posting status di facebook akan menemani Calista Amarati, putri saya, menonton Justin Bieber di Singapura banyak sekali komentar muncul: ada yang terharu karena saya mau meluangkan waktu jauh-jauh menemani anak nonton konser, ada yang bertanya-tanya kenapa tidak nonton di Indonesia saja, ada yang ternyata akan pergi ke acara yang sama, serta ada sejumlah komen yang lain. 

 Selain itu, adapula banyak komen yang mengutip lirik “Baby, baby, baby, oh…..” Buat sebagian orang Justin Bieber adalah identik dengan “Baby, baby, baby, oh…..”. Lagu  berjudul Baby adalah dari album keduanya  yang dinyanyikan berduet dengan rapper Ludacris. Album itu dirilis pada bulan Januari 2010 dan menjadi single hit terbesarnya. Seperti kebanyakan orang, dulu lagu itu pula satu-satunya yang saya hapal.

Lalu saya mendengarkan secara khusus dan menghapalkan setidaknya lima lagu hits Bieber yang lainnya. Saya sengaja membeli sejumlah CD Audio, VCD show dan VCD karaoke dan memainkannya di mobil saat saya ke kantor, ke tempat klien, atau pulang ke rumah. Dengan mengulang-ulang dan menghapalkan liriknya ternyata saya suka sebuah lagu yang bercerita tentang: tidak akan pernah mengatakan tidak akan berjuang sekuat tenaga apabila seseorang akan mengalahkannya, tidak akan pernah mundur, tidak akan pernah kabur, karena itu memang yang harus dilakukannya. 

Berani melakukan perlawanan demi menegakkan kebenaran, dan kalaupun gagal maka akan bangkit lagi. Lagu itu juga bercerita tentang ingin menjadi yang terbaik, bagaimanapun kuat dan besarnya lawan dan dalam melakukan perjuangan menggunakan seluruh hati untuk meraih kemenangan. Lagu itu saya dengar pertama kali justru pada saat saya nonton Karate Kid karena menjadi theme song dari film yang dibintangi oleh Jaden Smith (anak Will Smith) dan bintang kungfu ternama Jacky Chen.


Lagu itu berjudul “Never Say Never” dan bait yang paling saya suka adalah:

I never thought I could feel this power.
I never thought that I could feel this free.
I'm strong enough to climb the highest tower.
And I'm fast enough to run across the sea

Ternyata bukan cuma itu yang saya suka. Ada satu lagu yang konon ditulis oleh Bieber bersama Omar Martinez yang bercerita bagaimana kehidupan tidak berjalan dengan baik dimana di media massa dia melihat ada banyak anak kecil menangis dan kelaparan, ada banyak tentara sekarat dan ada banyak orang-orang yang tidak punya rumah. Di dalam syair lagu itu juga dituliskan bagaimana: But I know there's sunshine behind that rain. I know there's good times behind that pain. Dia tahu ada sinar matahari di balik hujan dan ada hari-hari yang baik dibalik kesulitan.

Lagu itu berjudul “Pray”, dan termasuk lagu yang baru saja dirilis. Bait lagu yang paling saya suka adalah:

I lose my appetite, knowing kids starve tonight.
And when I sit up, cause my dinner is still on my plate.
Ooo I got a vision, to make a difference.
And it’s starting today.

 Kalau saya akhirnya menghapalkan lirik dan lagunya bukan semata-mata saya takut salah tingkah saat saya menonton konser tetapi juga saya percaya betul “you are what you sing.” Banyak orang menyanyi tanpa tahu maksud lirik yang dinyanyikannya. Padahal apapun yang kita nyayikan maka itu akan mempengaruhi alam sadar maupun bawah sadar kita. Lirik yang baik akan membawa pengaruh yang baik, demikian sebaliknya. Apalagi kalau itu berkaitan dengan remaja yang sedang mencari jati dirinya.

Dan dua hari lalu saya berada diantara sekitar 10.000 penonton konser Justin Bieber di Singapore Indoor Stadium. Kebetulan kami mendapat tempat duduk nomor delapan dari panggung. Dan karena kami datang lebih cepat maka saya punya kesempatan mengamati perilaku mereka yang datang.

Kebanyakan penonton adalah remaja putri. Mereka tampil dengan dandanan aneka rupa dan kaos-kaos yang bertuliskan nama idola mereka. Tulisan “I am belieber”, “I love Justin” dan “I’ve got Beiber Fever” ada di banyak kaos dan bahkan di tangan atau badan mereka. Warna ungu, warna khas Bieber, tampak menjadi warna dominan pada saat itu. 

Justin adalah fenomena, padahal anak berumur 17 tahun ini baru saja mengorbit di tahun 2009. Justin adalah seorang yang multi talenta, selain pintar menyanyi dia juga mampu memainkan keyboards, piano, gitar, drum dan bahkan terompet, yang konon  dipelajarinya secara otodidak. Daya tariknya luar biasa, dan itu tampak pada para bieber-mania yang hadir di stadion saat itu.

Dan telinga saya mulai merasakan gangguan beberapa saat menjelang acara dimulai, para remaja-remaja itu menjerit-jerit histeris tidak sabar idolanya segera muncul. Sebenarnya soal telinga saya sudah diingatkan oleh sahabat saya yang sudah mengantar anaknya menonton di Belanda. Dan soal telinga tadi menjadi makin bermasalah ketika Justin Bieber benar-benar sudah muncul dengan membawakan lagu pertama yang berjudul “Love Me”.

Justin menyanyikan sejumlah lagu. Dan lagu apapun yang dinyayikannya tidak pernah sekalipun membuat para remaja yang hadir sempat duduk di tempat duduknya. Mereka berdiri, bernyanyi, melompat-lompat, berteriak-teriak dan itu dilakukan sembari mereka merekam dengan alat-alat yang mereka bawa: kamera, handycam, handphone, dan sebagainya. Dan diantara ketiuhan itu saya tidak bisa menahan airmata saya manakala melihat anak saya larut dalam kegembiraan bersama hampir sepuluh ribu remaja lainnya.


Kembali ke topik kenapa saya suka khususnya kepada dua lagu tersebut di atas. Lagu pertama mengajarkan agar jangan takut pada tantangan yang lebih besar, jangan takut gagal dan kalaupun gagal harus berani bangkit lagi dan mengejar apa yang kita ingini. Lagu kedua mengajarkan pentingnya peka terhadap keadaan lingkungan yang kekurangan bukan hanya kepada diri sendiri, dan bukan hanya cukup dengan mendoakan saja melainkan dengan membuat perbedaan dengan melakukannya segera.

Apakah anda setuju?
